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• (Qs. Al Baqarah ayat 282 )  
“ Bertaqwalah kepada Allah, maka dia akan membimbingmu. 
sesungguhnya Allah mengetahui segala sesuatu.” 
• (Qs. Al Anfaal ayat 46) 
“  Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
Persembahan : 
1. kedua orang tuaku tersayang 
































 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biological asset 
intensity, ukuran perusahaan, jenis KAP, dan kepemilikan manajerial terhadap 
pengungkapan aset biologis pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2016-2019. Jenis Penelitian ini adalah verifikasi 
deskriptif, populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan perkebunan 
yang terdaftar di bursa efek indonesia, sampel yang dipilih dengan menggunakan 
metode porposive sampling. Dengan melalui metode ini maka 10 perusahaan yang 
dipilih, metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi 
linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa biological asset 
intensity memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis, 
sedangkan ukuran perusahaan, jenis KAP, dan kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis.  
kata kunci : Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan, Jenis KAP, 














This study aims to determine the effect of biological asset intensity, company size, 
type of KAP, and ownership on biological asset ownership in plantation 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2019 period. This 
type of research is descriptive leverage, the population in this study are all 
plantation companies listed on the Indonesian stock exchange, the sample was 
selected using the porposive sampling method. With this method, 10 companies 
were selected. The analytical method used in this study is multiple linear 
regression analysis. The results of this study indicate that the intensity of 
biological assets has a positive effect on biological assets, while firm size, type of 
KAP, does not have a positive effect on ownership of biological assets.  
Keywords : Biological Asset Intensity, Company Size, Type of KAP, Managerial 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sumber daya alam  
yang sangat besar dan beriklim tropis. Negara ini memiliki sumber daya alam 
yang berlimpah yang berdampak pada beragamnya komoditas alam atau biasa 
disebut agrikultur. Agrikultur dibagi menjadi beberapa sub sektor yaitu 
peternakan, kehutanan, perikanan, hortikultura, florikultura dan perkebunan 
(Trina, 2017). Komoditas alam atau yang kita kenal dengan nama lain 
agrikultur adalah dampak nyata melimpahnya sumber daya alam di Indonesia. 
Faktor-faktornya seperti geografis, geologis serta astronomi merupakan fakta 
pembentuk dari melimpahnya keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia 
(Sa’diyah, 2019). Terjadinya perubahan pada bulan Januari 2021 ini pada 
Bursa Efek Indonesia yaitu klasifikasi industri baru,  Perusahaan Perkebunan 
masuk pada sektor Consumer Non-Cyclicals. Indonesia sendiri memiliki 
banyak sumber daya alam yang banyak negara lain ingin memiliki salah satu 
contohnya adalah hasil bercocok tanam seperti rempah-rempah dan lain-lain.  
Memiliki struktur tanah vulkanik dan ditunjang dengan iklim yang 
tropis, Indonesia juga disebut negara tersubur di dunia karena adanya letak 
yang geografis tersebut. Indonesia sendiri diapit oleh dua Benua Asia dan 
Benua Australia serta dua Samudra yaitu Samudra Hindia dan Samudra Pasifik 





pulau-pulau (Daat & Andriati, 2018). Memiliki sumber daya yang sangat 
berlimpah dan kondisi tanah relatif subur akibat dari letak geografisnya yang 
berada pada garis khatulistiwa dan struktur tanah vulkanis yang 
memungkinkan berbagai jenis tanaman baik pertanian maupun perkebunan 
akan dapat tumbuh subur (Abrar, 2019). Perusahaan pertanian ini juga adalah 
perusahaan yang paling mempengaruhi dunia karena sektor penyumbang cukup 
besar di Asia Tenggara ini karena di Indonesia memiliki hasil Pertanian yang 
bagus dan bervariasi.  
Pengungkapan  merupakan sebuah informasi yang berbentuk kuantitatif 
atau informasi yang bukan kuantitatif  yang dilakukan perusahaan sebagai 
bentuk komunikasi informasi guna mencerminkan kinerja suatu perusahaan.  
Informasi tersebut disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan 
oleh pihak internal dan eksternal dalam pengambilan keputusan. Informasi 
dalam sebuah laporan keuangan agar bisa dimengerti dan tidak salah 
diinterpretasikan oleh pengguna laporan keuangan, maka penyajiannya harus 
disertai pengungkapan (Hayati, 2020).  
Menurut IAS 41 biological asset (aset biologis) didefinisikan sebagai 
biological asset is a living animal or plant. Kesadaran pentingnya ketentuan 
yang mengatur khusus tentang pengungkapan aset biologis, Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 2018 memutuskan untuk 
mengadopsi IAS 41 agriculture dengan menerbitkan Exposure Draft (ED) 
PSAK 69 tentang agrikultur dan telah disahkan pada 16 Desember 2015. PSAK 





perusahaan Agrikultur yang meliputi pelaporan aset biologis, penyajian, 
pengungkapan serta pengukuran. Sebelum adanya PSAK-69 terlebih dahulu 
ada PSAK-16 mengenai aset tetap sebagai acuan untuk agrikultur di Indonesia 
(Kusumadewi, 2018).  
Tujuan dari pengungkapan aset adalah untuk melayani berbagai pihak 
yang mempunyai kepentingan berbeda-beda dan juga untuk mencapai tujuan 
laporan keuangan (Suwardjono, 2014). Pengungkapan aset yang dilakukan 
entitas merupakan aset biologis yang belum menghasilkan (immature), aset 
biologis menghasilkan (mature), aset produktif (bearer biological asset), 
maupun aset biologis yang bisa dikonsumsi. Semuanya adalah pembeda dari 
pengungkapan deskriptif kuantitatif aset biologis  (PSAK-69, 2018). 
Pandemi covid-19 masih berdampak pada seluruh aspek kehidupan 
perekonomian nasional bahkan dunia. Penurunan terjadi pada sejumlah sektor 
ekonomi. Ketika sektor yang lain mengalami penurunan atau perlambatan, 
beda dengan Perusahaan Perkebunan pada kuartal II-2020 tercatat tumbuh 
positif sebesar 0,17 persen dan di kuartal III-2020 kembali tumbuh 0,67 persen 
secara tahunan. Ekspor perkebunan tertinggi terjadi di bulan Oktober yaitu 
sebesar Rp 38, 46 triliun dengan kenaikan sebesar 8,76 persen dari bulan 
sebelumnya, Hal ini menunjukkan bahwa peluang ekspor komoditi perkebunan 
sebagai salah satu sumber devisa negara masih terus meningkat meskipun 
ditengah pandemi Covid-19.(Kompas.com, 2020) 
Fenomena yang terjadi pada perusahan-perusahaan agrikultur di 





perusahaan tersebut dimana tidak sesuai PSAK-69. Pengungkapan aset biologis 
ini dilakukan di dalam Annual Report, maupun kebijakan akuntansi lainnya, 
yang ada di dalam PSAK-69 yang meliputi pengakuan, pengungkapan dan juga 
pengukuran (Sa’diyah, 2019). Suatu perusahaan harus mempunyai tingkat 
transparansi yang tinggi dan menyediakan informasi yang akurat jelas, dan 
mudah dipahami sehingga akan lebih banyak informasi yang diungkapkan 
dalam laporan keuangan.  
Terkait dalam Penelitian pengungkapan aset biologis ada beberapa 
faktor yaitu Intensitas aset biologis merupakan proporsi investasi perusahaan 
agrikultur terhadap aset biologis yang dimiliki (Duwu, 2018). Bisa juga 
menggambarkan seberapa besar investasi perusahaan terhadap aset biologisnya 
yang dijual. Faktor kedua Ukuran Perusahaan adalah skala yang bisa 
mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar maupun kecil 
dengan melihat total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata penjualan dan 
jumlah penjualan dalam suatu perusahaan (Duwu, 2018). Jenis KAP adalah 
faktor ketiga dimana suatu perusahaan dalam menggunakan tipe auditnya jika 
menggunakan KAP Big Four maka diberi nilai 1 tapi jika tidak menggunakan 
KAP Big Four maka dinilai 0. Faktor keempat yaitu kepemilikan manajerial 
dilihat dari seberapa besar kepemilikan manajerial yang dikelola, semakin 
besar kepemilikan manajer dalam perusahaan maka semakin produktif tindakan 
manajer dalam memaksimalkan pengungkapan aset biologis tersebut. 
Terkait penelitian tentang pengungkapan aset biologis ini memang 





penelitian yang  dilakukan Hayati (2020) mengatakan bahwa biological asset 
intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis. Ukuran 
perusahaan menurut Aliffatun & Sa’adah (2020) mengatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Menurut 
Gustria & Sebrina (2020) jenis KAP berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan aset biologis, Sedangkan kepemilikan manajerial menurut  Putra 
(2019) bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis.  
Penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh Zufriya et al. (2020) dengan 
judul Pengaruh Biological asset intensity, Konsentrasi Kepemilikan dan 
Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Aset Biologis. Sampel yang digunakan 
dalam penelitiannya adalah perusahaan agrikultur yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Sampel diambil dari perusahaan menggunakan metode 
pengambilan sampel secara purposive sampling dengan periode 2016-2018. 
Variabel yang digunakan adalah Biological Asset Intensity (Intensitas Aset 
Biologis ), Konsentrasi Kepemilikan, dan Profitabilitas.  
Hasil dari penelitian di atas menunjukan bahwa Biological Asset 
Intensity, Konsentrasi Kepemilikan dan Profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Aset biologis. Kelemahan dari penelitian tersebut 
adalah variabel yang diuji dalam penelitian hanya menguji Biological Asset 
Intensity, Konsentrasi Kepemilikan dan Profitabilitas saja, sedangkan masih 
banyak variabel lainnya yang dapat berpengaruh terhadap pengungkapan aset 





Adapun sebagai pembeda dari penelitian sebelumnya adalah penulis 
menggunakan periode 2016-2019 sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan periode penelitian tahun 2016-2018. Alasan peneliti memilih 
periode penelitian ini adalah karena pada tahun tersebut mengalami 
pertumbuhan secara positif  pada Perusahaan Perkebunan. Selain itu perbedaan 
lain dari penelitian ini adalah variabel penelitian, pada penelitian terdahulu 
variabel yang digunakan adalah Biological asset intensity, Konsentrasi 
Kepemilikan dan Profitabilitas sedangkan pada penelitian ini penulis 
menggunakan variabel Biological Asset Intensity, ukuran perusahaan, jenis 
KAP dan kepemilikan Manajerial.  
 Penulis meneliti penelitian ini karena memiliki alasan karena aset 
biologis adalah pembahasan baru dalam hal akuntansi. Berdasarkan latar 
belakang masalah yang sudah penulis paparkan diatas, maka penelitian ini 
bermaksud  untuk mengetahui pengungkapan aset biologis pada periode 2016-
2019 di sektor barang konsumen primer studi perusahaan perkebunan yang ada 
diseluruh indonesia. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul “ Pengaruh Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan,  Jenis 
KAP Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Aset Biologis 
(Pada Barang Konsumen Primer Studi Perusahaan Perkebunan Yang 






B. Rumusan Masalah  
Berikut beberapa rumusan masalah dalam  penelitian ini berdasarkan 
identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas adalah: 
1. Apakah Biological Asset intensity berpengaruh terhadap pengungkapan Aset 
Biologis pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek   
Indonesia (BEI) periode (2016-2019)? 
2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Aset 
Biologis pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode (2016-2019)? 
3. Apakah Jenis KAP berpengaruh terhadap pengungkapan Aset Biologis pada 
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode (2016-2019)? 
4. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh  terhadap Pengungkapan Aset 
Biologis pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode (2016-2019)? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Biological Asset Intensity terhadap 
pengungkapan Aset Biologis pada perusahan perkebunan yang terdaftar di 





2. Untuk mengetahui pengaruh  Ukuran Perusahaan  terhadap pengungkapan 
Aset Biologis pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode (2016-2019). 
3. Untuk mengetahui pengaruh Jenis KAP terhadap pengungkapan Aset 
Biologis pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode (2016-2019). 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
pengungkapan Aset Biologis pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode (2016-2019). 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Adapun kegunaan penelitian teoritis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Diharapkan mampu memperluas khasanah ilmu pengetahuan dibidang 
akuntansi keuangan serta memberikan sumbangan pemikiran guna 
mendukung teori yang sudah ada tentang  Pengaruh Biological Asset 
Intensity, Ukuran Perusahaan, Jenis KAP dan Kepemilikan Manajerial 
terhadap  pengungkapan Aset Biologis. 
b. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan agar dapat kesesuaian 
praktek dan teori yang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan aset biologis.  





Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat 
bagi para pihak yang berkepentingan dan membutuhkan, diantaranya: 
a. Bagi Penulis 
 Diharapkan penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan di 
bidang akuntansi keuangan khususnya dalam hal mengenai pengaruh 
biological asset intensity, ukuran perusahaan, Jenis KAP dan 
Kepemilikan Manajerial terhadap pengungkapan aset biologis. Serta 
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal.  
b. Bagi Pembaca  
 Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian kedepannya 
















A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi  
Teori agensi merupakan teori yang mendasari pengelolaan 
(manajemen) sebuah perusahaan, teori keagenan menjelaskan pentingnya 
pemegang saham dalam mengelola suatu perusahaan kepada tenaga-tenaga  
profesional yang disebut agen untuk menjalankan bisnisnya (Ferial & 
Handayani, 2016). Teori keagenan merupakan teori yang menyatakan 
bahwa manager berperan sebagai agen diberikan tanggung jawab oleh 
pemegang saham yang berperan sebagai principal untuk melakukan 
tugasnya. Seorang manajer terkadang membuat keputusan yang kurang 
sesuai dengan para pemegang saham (Aliffatun & Sa’adah, 2020).  Adanya 
suatu hubungan antar prinsipal dan agen tersebut mengarah pada 
ketidakseimbangan informasi, teori keagenan menyatakan bahwa sebagai 
suatu mekanisme, pengungkapan mampu mengurangi biaya yang dihasilkan 
dari konflik antara perusahaan dan kreditor.  
2. Teori Stakeholder  
Teori stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa suatu   
perusahaan harus memberikan manfaat kepada stakeholder, dan bukan 
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri (Ghozali & Chariri, 2007) 





dapat mempengaruhi kekuasaan mereka. Stakeholder terdiri dari para 
pemegang, customer, supplier, pemerintah, masyarakat, saham , analisis dan 
pihak lainnya. Pengguna tersebut  mempunyai kepentingan serta peran yang 
bermacam-macam mengenai organisasi dalam melaksanakan operasinya. 
Meskipun demikian, kelangsungan hidup perusahaan  tergantung pada 
dukungan yang diberikan oleh stakeholder yang ada (Deegan, 2009).  
Manajemen perusahaan bisa  melakukan usaha untuk menuai 
bantuan dan keyakinan setiap stakeholdernya, serta menyajikan informasi 
yang diinginkan oleh para pengguna (Alfiani & Rahmawati, 2019). Agar 
informasi yang disediakan bisa dimengerti dan tidak salah ditafsirkan, maka 
harus disertai dengan pengungkapan laporan tahunan. Pengungkapan secara 
fleksibel akan melakukan perusahaan agar bisa mudah menarik investor dan 
memberikan kepercayaan dan memastikan kreditor untuk meningkatkan 
pendanaan mereka pada perusahaan (Amelia, 2017).  
3. Aset Biologis  
  Aset yang dimiliki oleh perusahaan perkebunan mempunyai 
perbedaan dengan perusahaan yang bergerak dibidang lain. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat dari adanya aktivitas pengelolaan transformasi 
biologis atas tanaman untuk menghasilkan suatu produk yang dapat 
dikonsumsi atau diproses lebih lanjut. Ikatan Akuntansi Indonesia dalam 
PSAK 69 (2018) menyatakan bahwa aset biologis adalah hewan atau 






• Karakteristik Aset Biologis  
 Aset biologis merupakan aset yang sebagian besar digunakan 
dalam aktivitas agrikultur, karena aktivitas agrikultur adalah aktivitas 
usaha dalam rangka manajemen transformasi biologis dari aset biologis 
untuk menghasilkan produk yang siap dikonsumsikan atau yang masih 
membutuhkan proses lebih lanjut. Karakteristik khusus yang 
membedakan aset biologis dengan aset lainnya yaitu bahwa aset biologis 
mengalami transformasi biologis. Transformasi aset biologis juga 
dijelaskan dalam PSAK 69 (2018) dimana tranformasi biologis 
merupakan proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi 
yang mengakibatkan perubahan kualitatif atau kuantitatif aset biologis. 
Jadi, setiap perubahan dalam aset biologis baik itu merupakan perubahan 
yang mengarah pada kualitatif ataupun kantitatif akan termasuk dalam 
transformasi aset yang bersangkutan. 
1. Perubahan aset melalui: peningkatan dalam kuantitas atau perbaikan 
kualitas dari aset biologis (growth), penurunan nilai dalam kuantitas 
atau deteriorasi dalam kualitas dari aset biologis (degenerasi) atau  
hasil hewan atau tanaman hidup tambahan (prokreasi). 
2. Produksi produk pertanian seperti getah karet, daun teh, wol dan 
susu. 
 Berdasarka PSAK 69 (2015) ruang lingkup PSAK 69 mencakup 
aset biologis dan produk agrikultur. Misalkan dari aset biologis yaitu 





tebangan, tebu sebagai aset biologis produk agrikulturnya tebu panen 
dan aset biologis lainnya seperti pohon kelapa sawit produk 
agrikulturnya adalah tandan buah segar.  
•  Jenis Aset Biologis   
Aset biologis dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis berdasarkan ciri-ciri 
yang melekat padanya sesuai dengan IAS 41  yaitu:  
1. Aset biologis yang dapat dikonsumsi (comsumable) adalah aset 
biologis yang akan dipanen sebagai produksi agrikultur atau untuk 
tujuan dijual, misalnya produksi daging, ternak yang dimiliki untuk 
dijual, jagung dan gandum, serta phon-pohon yang ditanam untuk 
dijadikan kayu 
2. Aset pembawa adalah aset biologis selain yang tergolong pada 
aset biologis habis, seperti ternak untuk memproduksi susu, 
tanaman anggur, dan pohon-pohon yang menghasilkan kayu 
sementara pohon tersebut masih tetap hidup. Pembawa aset 
biologis yang tidak menghasilkan produk agrikultur dinamakan 
self-regeneration.  
• Pengakuan aset biologis 
 Menurut PSAK 69 (2018) pengakuan aset biologis diatur sebagai 
berikut: 
1. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu 





dengan  aset biologis tersebut akan mengalir ke entitas dan 
3. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis diukur secara andal. 
• Pengukuran Aset Biologis  
  Pengukuran menurut Suwardjono (2014) yaitu suatu penentuan 
besarnya unit pengukur jumlah rupiah yang akan didekatkan pada suatu 
objek yang terlibat dalam suatu transaksi, kejadian, atau keadaan untuk 
mempresentasikan makna atau atribut dari objek tersebut.  Adapun 
pengukuran aset biologis dalam PSAK 69 (2018) adalah bahwa setiap 
aset biologis diukur pada saat pengakuan awal pada setiap akhir periode 
pelaporan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, kecuali nilai 
wajar tidak dapat diukur secara andal. Pengukuran pada nilai wajar 
dikurangi biaya untuk menjual pada titik panen ini untuk mengukur 
produk agrikultur yang dipanen dari aset biologis milik entitas.  
Pengelompokan aset biologis atau produk agrikultur sesuai dengan 
atribut yang signifikan adalah bahan pendukung pengukuran nilai wajar 
aset biologis atau produk agrikultur. Misalnya, entitas memilih atribut 
yang sesuai dengan atribut yang digunakan di pasar penentuan harga 
berdasarkan kualitas dan juga usia. Untuk menjual aset biologis atau 
produk agrikultur pada tanggal dimasa yang akan datang entitas 
seringkali menyepakati kontrak, dalam  mengukur nilai wajar harga 
kontrak tidak selalu relevan, karena kondisi pasar saat ini menjadi 





pembeli dan penjual sebagai akibatnya, karena adanya kontrak tersebut 
nilai wajar aset biologis dan produk agrikultur tidak disesuaikan. 
Selain pengukuran berdasarkan nilai wajar, menurut peraturan 
menteri keuangan No. 24 /PMK..03/2008 tentang penyusutan atas 
pengeluaran untuk memperoleh harta berwujud yang dimiliki atau 
digunakan dalam bidang usaha tertentu, pengukuran aset biologis juga 
dapat dilakukan dengan mengidentifikasi semua pengeluaran untuk 
memperoleh aset biologis tersebut lalu dijadikan sebagai nilai dari aset 
biologis tersebut. 
Menurut penjelasan dari pasal 1 ayat (2) mengenai bentuk usaha tertentu 
yang dimaksud yaitu: 
1) Bidang usaha kehutanan meliputi hasil hutan yang tanamannya 
berproduksi berkali-kali dan baru menghasilkan setelah ditanam 
lebih dari satu periode, kawasan hutan, bidang usaha hutan. 
2) Bidang usaha perkebunan tanaman keras meliputi tanaman yang 
dapat berproduksi berkali-kali dan baru menghasilkan setelah 
ditanam lebih dari satu periode pada bidang usaha perkebunan. 
3) Bidang usaha peternakan meliputi ternak yang dapat berproduksi 
berkali-kali dan baru dapat dijual setelah dipelihara sekurang-
kurangnya satu periode pada bidang usaha peternakan. 
  Pasal 1 ayat (3) dijelaskan bahwa harta berwujud adalah 
penggolongan   dari aset biologis yang berupa hewan dan tanaman hidup. 





untuk mendapatkan harta berwujud tersebut sesuai dengan pasal 2 ayat 
(1) meliputi biaya memelihara bibit, membesarkan bibit dan pembelian 
bibit. Namun menurut pasal 2 ayat (1) ini juga biaya yang tidak termasuk 
kedalam biaya pengeluaran untuk mendapatkan aset berwujud adalah 
biaya yang berhubungan dengan tenaga kerja. Dengan kata lain 
pengukuran aset biologis didapatkan dengan mengkapitalisasi semua 
pengeluaran yang sifatnya berperan secara langsung dalam perubahan 
biologis dari aset biologis. Oleh karena itu,  pengeluaran yang tidak dapat 
diakui sebagai biaya karena telah menjadi bagian dari aset biologis 
tersebut adalah pengeluaran yang berkaitan langsung dengan perubahan 
atau transformasi aset biologis. 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan untuk menentukan 
nilai wajar pada IAS 41 yaitu: 
▪ Pendekatan Pasar 
Menurut Supriyanto (2010) menyatakan bahwa penilain aset 
biologis dengan menggunakan pendekatan data pasar yaitu 
penilaian yang mendasarkan pada perbanndingan data dari aset 
biologis yang sejenis dan dilakukan dengan melakukan 
penyesuaian atas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap nilai 
pasar biologis yang di nilai pada saat penilaian.Langkah-langkah 
yang diperlukan antara lain:  
• Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai dari 





• Kumpulan data-data perbanding dan analisis data-data 
yang sesuai dengan aset biologis yang di nilai 
• Lakukan penyesuaian atas faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai dari aset biologis yang akan di nilai 
• Hitung indikasi nilai aset biologis yang akan di nilaidan 
kemudian lakukan pembobotan atas aset biologis 
pembanding dan 
• Tentukan nilai pasar aset biologis tersebut. 
▪ Pendekatan Biaya 
Menurut Supriyanto (2010) menyatakan bahwa penilaian aset 
biologis dapat juga digunakan dengan pendekatan biaya, yaitu 
penilaian yang mendasarkan pada besarnya biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh aset biologis seperti  pada saat 
dilakukan penilaian atau seperti kondisi pada tanggal penilaian 
(cut off date) dengan memperhatikan kondisi dari aset biologis 
(faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi aset biologis). 
Langkah-langkah yang diperlukan: 
• Menghitung besarnya biaya-biaya yang diperlukan untuk 
mendapatkan atau meperoleh aset biologis seperti kondisi 
pada tanggal penilaian. 
• Tentukan penyesuaian kondisi aset biologis. 
• Nilai pasar aset biologis = (biaya-biaya yang dikeluarkan 





kondisi aset biologis. 
▪ Pendekatan Pendapatan 
• Pendekatan pendapatan dapat digunakan untuk penilaian aset 
biologis karena aset biologis menghasilkan pendapatan 
(income producing) aset. 
• Pendekatan pendapatan berkaitan erat dengan nilai pasar 
investasi aset biologis untuk jangka panjang sehingga faktor 
rate of return harus dapat mengkomudikasi unsur resiko dan 
penghasilan dari investasi aset biologis ter-sebut jangka 
panjang. 
• Pendekatan pendapatan akan dapat menggambarkan nilai 
pasar biologis bila prinsip penilaian yang terkait dengan 
pendekatan pendapatan dipenuhi dengan baik. 
• Nilai pasar aktif biologis merupakan fungsi dari pendapatan 
yang dapat dihasilkan oleh aset biologis tersebut. 
3. Biological Asset Intensity  
•  Pengertian Biological Asset Intensity 
 Biological Asset Intensity atau dengan nama lain intensitas aset 
biologis menunjukkan besarnya nilai investasi pada aset biologis 
perusahaan. Selain menunjukkan besarnya investasi, juga memberikan 
gambaran jika nilai aset biologis tinggi maka perusahaan mengungkapkan 
intensitas aset biologis dalam catatan atas laporan keuangan. Berdasarkan 





merupakan besarnya tingkat investasi suatu perusahaan dalam 
memberikan gambaran mengenai nilai aset biologis pada saat 
pengungkapannya dalam laporan keuangan. 
• Perhitungan Biological Asset Intensity 
 Biological Asset Intensity Intensitas menunjukkan investasi 
perusahaan atas aset biologis yang dipunyai perusahaan perkebunan. 
Rumus dalam menentukan perhitungan ini adalah sebagai berikut: 




4. Ukuran Perusahaan  
a) Pengertian ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan skala yang bisa mengklasifikasikan 
perusahaan menjadi perusahaan besar maupun kecil dengan cara seperti 
dinilai dari total aset perusahaan, nilai pasar  saham, rata-rata besar 
penjualan dan jumlah penjualan dalam suatu perusahaan (Duwu, 2018).  
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atas besar kecilnya aset yang 
dimiliki perusahaan karena umumnya perusahaan besar maka nilai 
asetnya juga besar dan perusahaan berskala kecil umumnya memiliki 
total aset yang kecil (Riski, 2019).  
b) Klasifikasi ukuran perusahaan  
Klasifikasi ukuran perusahaan dibagi menjadi tiga kategori menurut 





DAG/PER/9/2009 pasal 3 mengenai penerbitan surat izin usaha 
perdagangan yaitu: 
Tabel 2.1 
Ukuran Perusahaan Menurut Menteri Perdagangan RI  
Kategori  Nilai Aset  
(tanpa nilai tanah dan bangunan) 
Perusahaan Kecil 50 Juta – 500 Juta 
Perusahaan Menengah 500 Juta – 10 Milyar  
Perusahaan Besar > 10 Miliar  
 
Kusumadewi (2018) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yang 
sering digunakan untuk menentukan tingkat suatu perusahaan adalah 
tenaga kerja, tingkat penjualan, total hutang ditambah dengan nilai 
pasar saham biasa, total aset. Kriteria bidang usaha kelompok industri 
kecil menurut menteri perindustrian SK No.13/M/SK-1/1990 
menyatakan bahwa: 
1. Tidak lebih dari 600 juta rupiah nilai keseluruhan kekayaan 
bersih perusahaan. 
2. Pemilik harus Warga Negara Indonesia (WNI) 
5. Jenis KAP  
The Big Four adalah empat kantor akuntan berskala internasional yang 
terbesar saat ini, yang menangani sebagian besar audit perusahaan, baik 
terbuka (publik) maupun tertutup (private). Menurut Direktur Ikatan 
Akuntan Publik Indonesia tahun 2010 yang termasuk KAP Big Four di 
indonesia adalah:  





2. KAP Osman Bing Satrio (berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Tohmatsu ) 
3. KAP Siddharta, Widjaja (berafiliasi dengan KPMG/Klynveld Peat 
Marwick Goerdeler). 
4. KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (berafiliasi dengan 
Pricewaterhouse Coopers). 
Dalam penelitian ini Jenis KAP dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 
KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four dan KAP yang tidak berafiliasi 
dalam KAP Big Four. Nilai 1 jika perusahaan berafiliasi dengan KAP Big 
Four dan nilai 0 jika perusahaan tidak berafiliasi dengan KAP Big Four. 
6. Kepemilikan Manajerial  
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen dari keseluruhan modal saham perusahaan yang dikelola. 
Permasalahan kepentingan yang sangat potensial ini menyebabkan 
pentingnya suatu mekanisme yang diterapkan guna melindungi kepentingan 
pemegang saham (Nasir et al., 2013).  Konflik kepentingan antara manajer 
dengan pemilik menjadi semakin besar ketika kepemilikan manajer terhadap 
perusahaan semakin kecil. Hal ini manajer akan berusaha untuk 
memaksimalkan kepentingan dirinya dibandingkan kepentingan perusahaan. 
Sebaliknya jika semakin besar kepemilikan manajer didalam perusahaan  
maka semakin produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan informasi 





7. Pengungkapan Aset Biologis  
a) Pengertian pengungkapan aset biologis 
Pengungkapan adalah penyampaian sebuah informasi  dalam wujud 
pernyataan keuangan dalam tahap dan bentuk terakhir dalam suatu 
proses akuntansi. Pengungkapan merupakan informasi keuangan 
maupun non keuangan, informasi kuantitatif maupun informasi yang 
lainnya, yang merupakan bagian dari komunikasi  informasi ekonomi 
yang dilakukan oleh suatu perusahaan sebagai cerminan posisi dan 
kinerja dari perusahan tersebut (Suwardjono, 2014).  
b) Tujuan pengungkapan  
Tujuan pengungkapan secara umum adalah untuk menyediakan 
kepentingan yang mempunyai berbagai tipe perbedaan oleh banyak 
pihak yang merupakan tujuan dari penyediaan dari suatu  informasi. 
Terkait hal kecanggihan telah disinggungkan bahwa seorang investor 
dan juga kreditur tidaklah homogen. Karena pasar modal merupakan 
sarana primer dalam hal pemenuhan dana dari masyarakat, 
pengungkapan dapat diwajibkan untuk suatu tujuan melindungi, 
melayani kebutuhan khusus dan juga informative (Suwardjono, 2014) 
c) Pengungkapan aset biologis menurut PSAK 69 
Pengungkapan aset yang dilakukan oleh suatu entitas menurut PSAK-
69 (2018)  adalah sebagai berikut:  
“ aset biologis yang dapat dikonsumsi dan aset biologis produktif 





aset biologis yang belum menghasilkan (immature) merupakan 
klasifikasi dari pengungkapan aset biologis secara deskriptif 
kuantitatif”.  
Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan menurut PSAK-69 
(2018) adalah sebagai berikut:  
1) Dibatasi kepemilikan keberadaan dan jumlah tercatat aset 
biologis; 
2) Kenaikan yang diakibatkan oleh pembelian; 
3) Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis 
yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual; 
4) Penurunan yang diakibatkan karena panen; 
5) Kombinasi bisnis yang berhasil dan menghasilkan kenaikan; 
6) Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan 
keuangan ke mata uang penyajian yang berbeda dan 
penjabaran dari kegiatan usaha di luar negeri ke mata uang 
penyajian pelapor; dan  
7) Perubahan lain-lain. 
Berikut ini merupakan daftar dari item pengungkapan aset 









Tabel 2.2  




Paragraf Index pengungkapan Skor 
Mandatory item:  
  Keuntungan atau Kerugian yang timbul 
selama periode: 
 
1 26 Pengakuan awal aset biologi 1 
2 26 Pengakuan awal hasil agrikultur 1 
3 26 Perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk 
menjual 
1 
4 30 Gambaran dari setiap kelompok aset biologis 1 
5 31 Penjelasan paragraf 1 
6 32 Penjelasan pengungkapan paragraf 1 
7 33 Penjelasan aktivitas perusahaan dalam 
masing-masing kelompok aset biologis 
1 
  Penjelasan tahapan non keuangan  
8 46 Aset yang tersedia akhir periode 
 
1 
9 46 Hasil agrikultur selama periode tersebut 1 
1
0 
51 Asumsi dan metode yang digunakan dalam 
menentukan nilai wajar dari masing-masing 
produk agrikultur pada titik panen dan setiap 




51 Nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual 




















46 Penyesuaian terkait perubahan jumlah tercatat 











 54 Pengungkapan tambahan ketika nilai wajar 
tidak dapat diukur secara andal 
 
 54 Entitas mengukur dan mengungkapkan aset 
biologis berdasarkan biaya yang mereka 
tetapkan dikurangi akumulasi penyusutan dan 




54 Gambaran aset biologis 1 
1
8 
54 Penjelasan mengapa nilai wajar tidak dapat 




54 Perkiraan tingkat ketidaksesuaian nilai wajar 1 
2
0 
54 Metode penyusutan yang digunakan 1 
2
1 





54 Jumlah tercatat bruto dan akumulasi 
penyusutan (akumulasi rugi penurunan nilai) 




55 Pengakuan keuntungan atau kerugian 













55 Penyusutan Terkait Penghentian 1 
 56 Pengungkapan entitas terkait - Nilai wajar aset 
biologis yang sebelumnya diukur pada biaya 
yang ditetapkan dikurangi akumulasi 
penyusutan dan kerugian penurunan menjadi 




56 Gambaran aset biologis 1 
2
8 



















57 Hibah pemerintah 1 
3
1 






57 Kondisi yang terpenuhi dan kontijensi lainnya 
yang melekat 




57 Penurunan yang signifikan pada tingkat hibah 
pemerintah 
1 
 Non-Mandatory but recommended items:  
  Gambaran perhitungan setiap kelompok aset 




42 Consumable and bearer asset 1 
3
5 
43 Aset dewasa dan belum dewasa 1 
3
6 
40 Jumlah perubahan nilai wajar dikurangi biaya 
untuk menjual, mempengaruhi laba atau rugi 




NA Informasi ini disampaikan oleh aset biologis 1 
3
8 
NA Informasi mengenai penilaian efek 1 
3
9 
NA Informasi lebih lanjut 1 
4
0 
NA Asumsi harga masa depan dan biaya, serta 
mengungkapkan analisis sensitivitas dengan 
beberapa parameter 
1 








d)  Pengukuran Pengungkapan Aset Biologis  
Index of disclosure methodology seperti indeks wallace merupakan salah 
satu cara mengukur tingkat kelengkapan pengungkapan laporan 




B. Penelitian Terdahulu  
 Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang dipakai oleh penulis 
sebagai referensi dalam membuat penelitian ini.  
1. Zufriya et al. (2020) pengaruh biological asset intensity, konsentrasi 
kepemilikan dan profitabilitas terhadap pengungkapan aset biologis, hasil 
penelitian menunjukan biological asset intensity , konsentrasi kepemilikan 
dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.  
2. Sa’diyah (2019) pengaruh biological asset intensity, ukuran perusahaan 
dan tingkat internasionalisasi terhadap pengungkapan aset biologis, hasil 
penelitian menunjukan bahwa biological asset intensity berpengaruh 
negatif signifikan terhadap pengungkapan aset biologis, sedangkan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh dan tingkat internasionalisasi berpengaruh 
negatif signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. 
3. Riski (2019) dampak ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan dan  
profitabilitas terhadap pengungkapan aset biologis, hasil penelitian 
menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh sedangkan 
Index Wallace =   
𝑛
𝑘






konsentrasi kepemilikan  berpengaruh  dan profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan aset biologis. 
4. Hayati (2020) pengaruh biological asset intensity, growth, leverage, dan 
tingkat internasionalisasi terhadap pengungkapan aset biologis, hasil 
penelitian menjelaskan bahwa biological asset intensity dan growth 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan aset biologis 
sedangkan leverage dan tingkat internasionalisasi berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. 
5.  Selahudin & Sfarhanaunitenedumy (2018) biological Asset: The 
Determinants of Disclosure, hasil penelitian menjelaskan bahwa intensitas 
aset biologis, ukuran perusahaan , jenis auditor berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan aset biologis, sedangkan potensi 
pertumbuhan dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan aset biologis. 
6. Aliffatun & Sa’adah (2020) pengaruh intensitas aset biologis, ukuran 
perusahaan dan konsentrasi kepemilikan manajerial terhadap 
pengungkapan aset biologis , hasil penelitian menunjukan bahwa intensitas 
aset biologis tidak berpengaruh sedangkan ukuran perusahaan dan 
konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
7. Gustria & Sebrina (2020) pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan 
jenis KAP terhadap pengungkapan aset biologis, yang hasil penelitian 
menunjukan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 





pengungkapan aset biologis.  
8. Azzahra et al. (2020) determinan pengungkapan aset biologis yang hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa intensitas aset biologis, kepemilikan 
publik dan rapat komite audit memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
aset biologis. 
9. Hesty Erviani et al. (2019) pengungkapan aset biologis pada perusahaan 
agrikultur di indonesia serta faktor yang mempengaruhi, hasil penelitian 
menunjukan bahwa Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan aset biologis sedangkan kepemilikan manajerial dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
10. Sakinatunnisak & Budiwinarto (2020) analisis pengaruh biological asset   
intensity dan profitabilitas terhadap pengungkapan aset biologis, hasilnya 
penelitian menunjukan biological asset intensity dan profitabilitas    
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  Sumber: Data yang diolah 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka berfikir akan menunjukan hubungan satu variabel dengan 
variabel lainnya yang akan digaji, sehingga dibutuhkan adanya interpretasi 
hubungan antara variabel dependen dengan independen. kerangka teoritis yang 
akan menghasilkan berupa kerangka yang menunjukan terkait hubungan 
ataupun perbandingan. Hubungan antar variabel tersebut, yang kemudian 
dirumuskan ke dalam suatu paradigma penelitian. oleh karena itu, dalam setiap 
penyusunan suatu paradigma penelitian harus didasarkan pada suatu kerangka 







Adapun kerangka pemikiran konseptual pada penelitian ini adalah 



































































1. Pengaruh Biological Asset Intensity Terhadap Pengungkapan Aset 
Biologis  
 Biological asset intensity (intensitas aset biologis) adalah 
gambaran seberapa besar nilai investasi perusahaan terhadap aset biologis. 
Jika suatu perusahaan memiliki nilai aset biologis yang tinggi, maka 
perusahaan tersebut cenderung ingin mengungkapkannya dalam catatan 
atas laporan keuangan perusahaan (Sa’diyah, 2019). Biological asset 
intensity menggambarkan seberapa besar proporsi investasi perusahaan 
terhadap aset biologis yang dimiliki. Berkaitan dengan teori agensi 
biological asset intensity adalah salah satu faktor dalam mengambil 
keputusan dalam melakukan pengungkapan aset biologis yang dapat 
mengurangi kerugiaan dan permasalahan dalam suatu perusahaan.   
 Hasil penelitian Sakinatunnisak & Budiwinarto (2020) menyatakan 
bahwa biological asset intensity mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. Hasil penelitian Hayati 
(2020) terdapat hubungan yang menunjukan bahwa biological asset 
intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan aset 
biologis pada perusahaan agrikultur di indonesia. Semakin tinggi 
biological asset intensity maka semakin besar dorongan untuk melakukan 
pengungkapan informasi yang lebih lengkap dan jelas terkait aset biologis 






2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Aset Biologis  
      Ukuran perusahaan  merupakan ukuran atas besar kecilnya aset 
yang dimiliki perusahaan karena perusahaan besar umumnya memiliki total 
aset yang besar umumnya memiliki total aset yang besar pula sebaliknya, 
apabila perusahaan tersebut berskala kecil umumnya memiliki total aset 
yang juga kecil (Riski, 2019). Jadi bisa disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan semakin besar suatu perusahaan maka semakin besar pula aset 
yang dimiliki perusahaan tersebut dan jika perusahaan kecil maka total aset 
yang dimiliki juga sangat sedikit. Berkaitan dengan teori agensi Ukuran 
perusahaan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan dan sebagai salah 
satu informasi untuk pengambilan keputusan ketika ukuran perusahaan 
berskala besar maka suatu perusahaan akan melakukan pengungkapan lebih 
lengkap, dibandingkan dengan perusahaan kecil.  
  Hasil penelitian Aliffatun & Sa’adah (2020) membuktikan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis 
pada perusahaan agrikultur, disini ukuran perusahaan dapat mendorong bagi 
manajemen perusahaan untuk mengungkapkan informasi aset biologisnya. 
Hasil  penelitian Selahudin & Sfarhanaunitenedumy (2018)  bahwa 
perusahaan besar dapat dipengaruhi untuk mengungkapkan lebih banyak 
informasi daripada perusahaan kecil, bahwa ukuran perusahaan 
berhubungan positif dengan pengungkapan wajib karena perusahaan yang 
lebih bersih mungkin memiliki sumber daya yang cukup untuk menanggung 





3. Pengaruh Jenis KAP Terhadap Pengungkapan Aset Biologis  
    Kantor Akuntan Publik di Indonesia dibagi menjadi KAP yang 
berafiliasi dengan KAP Big Four dan KAP non-Big Four. The Big 4 atau 
kadang ditulis The Big Four merupakan empat kantor akuntan berskala 
internasional yang terbesar saat ini, yang menangin sebagian besar audit 
bagi perusahaan, baik terbuka (public) maupun tertutup (private). Hasil 
penelitian Gustria & Sebrina (2020)  jenis KAP berpengaruh positif 
terhadap luas pengungkapan aset biologis. Perusahaan yang menggunakan 
jasa audit laporan keuangan menggunakan jasa KAP big four di indonesia 
akan cenderung mengungkapkan aset biologis yang lebih di dalam laporan 
keuangannya. Berkaitan dengan teori stakeholder Jenis KAP ini bahwa 
sebuah perusahaan harus memberikan manfaat pada penggunanya seperti 
kreditur, pemegang saham dan sebagainya teori ini membantu manajemen 
dalam meningkatkan nilai perusahaan dan untuk meminimalisir kerugian 
yang terjadi pagi stakeholder. 
  Hasil penelitian Selahudin & Sfarhanaunitenedumy (2018) bahwa 
ukuran  auditor berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis, ukuran 
KAP yang besar sangat berpengaruh dan dianggap memiliki kualitas audit 
yang tinggi dan akan sangat mendorong suatu  perusahaan dalam 








4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Aset 
Biologis  
  Konsentrasi kepemilikan adalah suatu ukuran atas distribusi 
kekuasaan dalam pengambilan kekuasan. Konsentrasi kepemilikan 
menunjukan bagaimana dan siapa yang memegang kendali atas kepemilikan 
perusahaan dan siapa yang memegang kendali atas kegiatan bisnis pada 
suatu perusahaan kamijaya 2019.  Berkaitan dengan teori agensi hubungan 
antara agen dan principal dimana agen sebagai pihak menyediakan 
informasi dan princial sebagai pengguna informasi, karena manajer adalah 
penyedia informasi lebih lengkap.  
  Hasil penelitian Alfiani & Rahmawati (2019)  menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset 
biologis. Kepemilikan manajerial secara aktif ikut dalam pengambilan 
keputusan perusahaan maka perusahaan akan semakin baik dalam 
mengungkapkan laporan keuangan dalam catatan atas laporan keuangan dan 
semakin produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan informasi 
mengenai pengungkapan aset biologis. Hasil penelitian yang dilakukan 
Duwu (2018) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan aset biologis. Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin besarnya persentase 
kepemilikan saham perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer 





Sama hal nya dengan hasil penelitian dari Riski (2019) konsentrasi 
kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis.  
D. Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara jika jawaban yang diberikan 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian tersebut, belum jawaban dari yang empirik (Sugiyono, 
2013:63-64) 
 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut:  
H1    :    Biological asset intensity berpengaruh positif  terhadap pengungkapan        
 aset   biologis 
H2     :   Ukuran Perusahaan berpengaruh positif  terhadap pengungkapan aset   
     biologis  
H3     :    Jenis KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis 
H4     :    Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif  terhadap pengungkapan   













METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis  Penelitian  
  Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata 
kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah data tujuan dan kegunaan cara 
ilmiah yaitu kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 
rasional empiris dan sistematis (Sugiyono, 2013). Di dalam penyusunan skripsi 
ini metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan metode analisis 
verifikatif yang merupakan metode yang akan digunakan untuk penelitian ini.  
B.  Populasi  dan Sampel penelitian  
   Populasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan perusahaan 
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-
2019.  
1. Sampel dan Teknik Sampling 
a. Sampel  
 DI dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel penelitian terpilih 
dari perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2016-2019 sesuai dengan kriteria yang ditentukan 








b. Teknik sampling  
Peneliti memilih perusahaan perkebunan karena kecenderungan yang 
lebih rumit dalam mengelola aset biologisnya dibandingkan sektor 
lainnya. Karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang diharapkan 
untuk menjadi bahan dari penelitian, ini merupakan alasan dari penulis 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 
Oleh karena itu berbagai kriteria – kriteria yang penulis tetapkan di 
dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling 
adalah sebagai berikut:  
1. Perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode pengamatan 2016-2019 oleh Website Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Perusahaan perkebunan yang secara rutin menyajikan data lengkap 
dan mempublikasikan laporan tahunan secara berturut-turut selama 
tahun 2016-2019. 
3. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan mata uang 
rupiah.  
Berdasarkan kriteria di atas maka sampel yang masuk dalam kriteria 










Kriteria Sampel Penelitian 
 
No. Kriteria Jumlah  
1 Jumlah populasi awal perusahan perkebunan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2019 
24 
2 Perusahaan perkebunan yang menyajikan 
laporan keuangan tahunan  menggunakan mata 
uang dolar selama periode 2016-2019 
 
(2) 
3 Perusahaan perkebunan yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan tahunan selama berturut-turut 
periode 2016-2019 
(12) 
 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria  10 
 Jumlah sampel total selama 4 periode ( 10 
perusahaan  x 4 tahun) 
40 
 





No Kode Saham Nama Perusahaan  
1. BWPT Eagle High Plantations Tbk 
2. DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 
3. GZCO Gozco Plantations Tbk 
4. JAWA Jaya Agra Wattie Tbk 
5. LSIP PP London Sumatra indonesia Tbk 
6. PALM Provident Agro Tbk 
7. SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 
8. SMAR Sinar Mas Agro Resources and 
Technology Tbk 
9. SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 







C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel   
1. Variabel Independen  
  Variabel  independen merupakan variabel yang menjadi penyebab 
perubahan munculnya variabel terikat atau variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat. Sebutan lain dari variabel ini adalah variabel bebas, 
antecedent, treatment, kausa, risiko, variabel stimulus, variabel pengaruh, 
dan variabel perlakuan. Sugiyono (2013) variabel independen ini sering 
disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent, dalam bahasa 
indonesia disebut variabel bebas, variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen terikat. Variabel independen di dalam penelitian ini 
adalah Intensitas Aset Biologis (Biological Asset Intensity), Ukuran 
Perusahaan (Company Size), Jenis KAP (Type of Public Accountant Firms) 
Kepemilikan Manajerial (Managerial Ownership).  
a. Biological asset intensity  
 Biological Asset Intensity Intensitas menunjukkan investasi 
perusahaan atas aset biologis yang dipunyai perusahaan perkebunan. 














b. Ukuran perusahaan  
 Ukuran perusahaan merupakan ukuran atas besar kecilnya aset 
yang dimiliki perusahaan karena umumnya perusahaan besar maka nilai 
asetnya juga besar dan perusahaan berskala kecil umumnya memiliki 
total aset yang kecil (Riski, 2019). Ukuran perusahaan adalah skala 
yang mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar atau 
perusahaan kecil yang dapat dinilai dari besarnya nilai total aset 
perusahaan. Untuk mengetahui ukuran perusahaan menurut Aliffatun & 




c. Jenis KAP  
 Kantor Akuntan Publik adalah suatu bentuk organisasi para 
akuntan publik yang sudah  mendapatkan atau memperoleh izin sesuai 
dengan UU yang memberikan jasa profesional dalam praktik akuntan 
publik. Penelitian ini jenis KAP dibedakan menjadi dua kelompok, 
yaitu KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four dan KAP yang tidak 
berafiliasi dalam KAP Big Four. Nilai 1 jika perusahaan berafiliasi 
dalam KAP Big Four dan nilai 0 jika perusahaan tidak berafiliasi 





Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
 
   Skor 1 (Satu) =  KAP yang berafiliasi 
dengan KAP The Big Four 






d. Kepemilikan Manajerial  
  Kepemilikan manajerial adalah kondisi dimana saham pada 
perusahaan tersebut dimiliki oleh manajer pada perusahaan tersebut, 
dalam laporan keuangan, kondisi seperti ini digambarkan dengan 
seberapa besar saham yang dimiliki oleh manajer. Jika saham yang 
dimiliki oleh manajerial semakin besar, maka perusahaan semakin 
memberikan banyak informasi mengenai pengungkapan aset biologis 
(Nasir et al., 2013). Penelitian ini kepemilikan manajerial diukur 






2. Variabel Dependen (Terikat ) 
  Variabel dependen menurut Sugiyono (2013) variabel dependen 
merupakan variabel yang disebut variabel output, kriteria  konsekuen, 
dalam bahasa indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pengungkapan Aset Biologis. Menurut Suwardjono (2014) secara 
konseptual pengungkapan adalah bagian integral dari pelaporan 
keuangan. Secara teknis, pengungkapan merupakan bagian akhir dalam 
proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat 







penuh statemen keuangan. Terkait penjelasan aset biologis berdasarkan 
karakteristik yang dimiliki oleh aset  adalah hewan ternak atau tanaman 
pertanian yang perusahaan miliki dari kegiatan dimasa lampau, 
pengungkapan aset biologis ini dapat diukur menggunakan rumus index 








Tabel 3.3  
Operasional  Variabel  
 












Index Wallace  =  
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Total Aset  
 
Ln (Total Aset) 
Rasio 





KAP The Big 




Skor 1= KAP berafiliasi 
KAP The Big Four  




Kepemilikan Jumlah saham  Rasio 
Index Wallace =   
𝑛
𝑘















   Sumber: Data yang diolah 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Data sekunder adalah data yang digunakan di dalam  penelitian ini. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui media perantara 
dengan kata lain  ialah data yang  diperoleh peneliti secara langsung . Data 
sekunder di dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan 
tahunan perusahaan perkebunan  yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2019, yang  penulis peroleh dari website resmi BEI yaitu 
www.idx.co.id.  
  Penelitian ini metode dokumentasi adalah metode yang penulis 
pilih sebagai metode teknik pengumpulan data yaitu dengan cara 
mengumpulkan data-data dokumen yang berupa laporan keuangan 
perusahaan perkebunan periode 2016-2019 yang termuat dalam situs IDX. 
Selain itu metode kepustakaan adalah metode yang penulis pilih dalam 
teknik pengumpulan data yaitu dengan cara mengumpulkan data yang 
mendukung penelitian ini melalui sumber-sumber pustaka yang ada. 
E. Teknik Pengolahan Data   
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berdasarkan jenis data 
dan analisis, untuk mencapai suatu kesimpulan dari analisis data yang 
dikumpulkan maka program SPSS merupakan program yang penulis pilih 






meregresikan model yang telah dirumuskan  
F. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif merupakan teknis analisis data yang digunakan 
untuk menggambarkan kondisi variabel penelitian. analisis deskriptif dapat 
disajikan dalam bentuk skor minimum, skor maksimal, jangkauan (range), 
mean, median, modus, standar deviasi dan variannya serta dilengkapi 
dengan tabel distribusi frekuensi berikut histogramnya menurut Dr. 
Widodo (2020). Untuk mencapai suatu kesimpulan dari analisis data yang 
dikumpulkan maka program SPSS merupakan program y ang penulis pilih 
untuk melakukan perhitungan pengolahan dan penganalisisan data untuk 
meregresikan model yang telah dirumuskan.  
2. Uji Asumsi Klasik  
 Pengujian ini dilakukan untuk memenuhi syarat dari regresi linier. 
jika model regresi ini tidak sesuai asumsi klasik regresi maka model 
regresi  yang digunakan akan benar-benar menunjukan hubungan yang 
signifikan dan representative, sehingga asumsi dasar tersebut adalah 
apabila tidak terjadi gejala diantara variabel bebas tersebut seperti gejala 
normalitas, heterokedasitas, multikolinearitas dan autokorelasi.  
1) Uji Normalitas  
 Uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk 





memiliki distribusi yang baik atau tidak. Distribusi yang baik yaitu 
ketika kedua variabel mempunyai distribusi normal (Ghozali, 2018) 
Pada penelitian ini menurut (Ghozali, 2018) untuk menguji 
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov 
Smirnov satu arah yaitu apabila nilai signifikan >0,05 maka variabel 
berdistribusi normal, sedangkan jika signifikan <0,05 berarti variabel 
tidak berdistribusi normal. 
2) Uji  Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
apakah model regresi antar variabel independen terdapat korelasi 
(keterkaitan) atau tidak. Jika tidak ada korelasi maka model regresinya 
baik, selanjutnya jika variabel bebas terkait maka variabel tidak 
ortogonal. Yang dimaksud ortogonal yaitu apabila independen 
mempunyai nilai korelasi antar variabel independen yaitu sama dengan 
nol (Ghozali, 2018).  
 Untuk dapat mengetahui adanya multikolinearitas dengan cara 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF=1/Tolerance), langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, artinya terjadi 
multikolinieritas.  
2. Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10, artinya tidak terjadi 





3) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian yang bertujuan untuk  
mengetahui apakah dalam model regresi linier ada korelasi antar 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 sebelumnya 
(Ghozali, 2018).  Autokorelasi ini terjadi karena adanya penelitian yang 
berkaitan dengan satu sama lain dalam waktu berturut-turut. Untuk 
dapat mengetahui apakah adanya autokorelasi atau tidak maka peneliti 
menggunakan uji Durbin-watson (Dw Test).  
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan antara 
varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 
pengamatan tetap atau tidak terjadi perbedaan maka disebut dengan 
homoskedastisitas apabila berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 
heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas (Ghozali, 2018).  
Heteroskedastisitas dapat terjadi dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabel dependen (Y) dengan residualnya. Untuk 
mengetahui data heteroskedastisitas ada atau tidaknya dapat dilihat 
dengan menggunakan pola tertentu pada grafik scatter plot antara 
variabel dependen (Y) dengan residualnya, sumbu Y merupakan sumbu 





prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized (Ghozali, 2018). 
Dasar analisisnya sebagai berikut : 
a. Jika terdapat pola tertentu, misalnya seperti titik-titik yang 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka ini merupakan terjadinya 
heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, titik-titik yang menyebar di atas 
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka ini tidak akan terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis  
1) Analisis Regresi  
 Peneliti menggunakan analisis regresi berganda yang akan 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 
dengan variabel lainnya atau lebih. Arah menunjukan  hubungan variabel 
dependen dan variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi 
atau memprediksi rata-rata populasi variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui.  
 Analisis regresi berganda di dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji biological asset intensity (X1), ukuran perusahaan (X2), jenis 
kap (X3) dan kepemilikan manajerial (X4) terhadap pengungkapan aset 
biologis. Menurut Sugiyono (2017) persamaan regresi linier berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  






Y = Pengungkapan aset biologis 
a = Konstanta 
b1, 2,3,4 = Koefisien Regresi   
X1 =  Biological Asset Intensity  
X2 = Ukuran Perusahaan  
X3 = Jenis KAP 
X4 = Kepemilikan Manajerial  
e = Standar Error  
2) Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinan (R2) dalam penelitian ini merupakan 
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 
model ketika menerangkan pada variasi variabel-variabel independen (X)  
yang mampu untuk memperjelas variabel dependen (Y).  Nilai koefisien 
determinasi yang diberi simbol R2 menunjukkan hubungan pengaruh 
antar dua variabel, jika nilai R2 kecil maka kemampuan variabel 
independen (X) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Y) sangat 
terbatas dan sedangkan jika nilai R2 mendekati satu maka variabel-
variabel independen (X) menjelaskan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan guna untuk memprediksi variasi variabel dependen 







3) Uji Statistik t (Secara Parsial) 
 Uji statistik t biasanya digunakan untuk menunjukan pengaruh 
seberapa besar dari variabel bebas secara individual dalam menerangkan 
variabel terikatnya. Jika nilai signifikansi uji t lebih kecil dari 0.05 berarti 
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial. Apabila sebaliknya nilai signifikansi uji t lebih besar dari 
0,05 berarti tidak terdapat dapat pengaruh yang signifikan antara masing-
masing variabel independen terhadap dependen. Sugiyono (2017) 
mengatakan bahwa dalam menentukan uji signifikansi terhadap hipotesis 
menggunakan rumus uji t yaitu sebagai berikut :    
t =  r √𝑛 − 2 √1 − 𝑟2 
Keterangan :  
t =  nilai uji t  
r = koefisien korelasi hasil r hitung  
n =  jumlah sampel   




BAB IV  
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran Umum  
1. Sejarah  Bursa Efek  
 Menurut Historis, Jauh sebelum kemerdekaan Indonesia pasar 
modal sudah hadir pada tahun 1912 yaitu pada masa kolonial Belanda di 
Batavia, ketika itu pasar modal didirikan untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC oleh pemerintah Hindia Belanda. Pada masa itu 
beberapa periode pasar modal mengalami kevakuman, Perang dunia ke I 
dan ke II serta perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial ke 
pemerintah Republik Indonesia merupakan beberapa faktor yang memicu 
operasi bursa efek tidak dapat berjalan. Selang beberapa tahun kemudian 
tepatnya pada tahun 1977 ketika pemerintah mengaktifkan kembali pasar 
modal, pertumbuhan terus terjadi seiring berbagai insentif dan regulasi 
yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia  
a. Visi:  Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas 
     tingkat dunia. 
b. Misi: Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang 
terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan pasar yang 





pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang 
inovatif. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif  
Dibawah ini merupakan tabel hasil Analisis Statistik Deskriptif dengan 
alat analisis spss 22.0 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BAI 40 ,002 ,030 ,01441 ,007395 
UP 40 28,300 31,180 29,87800 ,879114 
JKAP 40 0 1 ,48 ,506 
KM 40 ,00 29,99 3,4405 7,93706 
PAB 40 ,40 ,55 ,4619 ,03489 
Valid N (listwise) 40     
Sumber:data diolah SPSS versi 22 
 Hasil dari analisis statistik deskriptif yang dilihat dari jumlah sampel 
sebanyak 40 dengan 4 variabel bebas (independen ) dan 1 variabel terikat 
(dependen) menjelaskan bahwa: 
● Pada variabel dependen yaitu pengungkapan aset biologis yang memiliki 
nilai minimum 0,40 dan nilai maksimum 0,55 rata-rata sebesar 0,4619    
dengan standar deviasi 0,03489. Hal ini menunjukan bahwa pengungkapan 
aset biologis pada posisi baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari 
nilai rata-rata. 
● Variabel biological asset intensity memiliki nilai minimum 0,002 dan nilai 
maksimum sebesar 0,030 dengan rata-rata sebesar 0,01441  dan  standar 





intensity pada posisi baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai 
rata-rata. 
● Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum 28,300 dan nilai 
maksimum sebesar 31,180 dengan rata-rata sebesar 29,87800 dan  standar 
deviasi sebesar 0,879114. Hal ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan 
pada posisi baik karena nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata. 
● Variabel Jenis KAP memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum sebesar 
1 dengan rata-rata sebesar 0,48 dan  standar deviasi sebesar 0,506. Hal ini 
menunjukan bahwa Jenis KAP pada posisi kurang  baik karena nilai standar 
deviasi lebih tinggi dari nilai rata-rata. 
● Variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai 
maksimum sebesar 29,99 dengan rata-rata sebesar 3,4405 dan  standar 
deviasi sebesar 7,93706. Hal ini menunjukan bahwa Kepemilikan 
manajerial pada posisi kurang  baik karena nilai standar deviasi lebih tinggi 
dari nilai rata-rata. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk 
menganalisis variabel independen dan variabel dependen apakah 
memiliki distribusi yang baik atau tidak. Distribusi yang baik yaitu 
ketika kedua variabel mempunyai distribusi normal. Program SPSS ini 







Hasil Uji Normalitas 




Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,02901444 
Most Extreme Differences Absolute ,136 
Positive ,089 
Negative -,136 
Test Statistic ,136 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,061c 
 Sumber: Data diolah SPSS versi 22 
 
 Berdasarkan hasil pengolahan data uji normalitas diatas dengan 
menggunakan uji kolmogorov-smirnov dapat disimpulkan bahwa nilai 
Asymp.Sig sebesar 0,061 yang artinya bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal karena Sig 0,061 > 0,05 jadi data ini berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
apakah model regresi antar variabel independen terdapat korelasi 
(keterkaitan) atau tidak, untuk dapat mengetahui adanya 
multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan variance 






















T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,527 ,200  2,631 ,013   
BAI 2,383 ,681 ,505 3,500 ,001 ,949 1,054 
UP -,003 ,007 -,080 -,470 ,641 ,690 1,450 
JKAP -,009 ,011 -,129 -,825 ,415 ,811 1,234 
KM ,000 ,001 -,052 -,327 ,746 ,787 1,271 
a. Dependent Variable: PAB 
 
 
 Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.2 diatas diketahui bahwa 
biological asset intensity memiliki nilai tolerance 0,949 dan nilai VIF 
besar 1,054 sedangkan variabel Ukuran perusahaan memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,690 dan nilai VIF sebesar 1,450 untuk jenis KAP 
memiliki nilai tolerance 0,811 dan nilai VIF sebesar 1,234 sedangkan 
kepemilikan manajerial memiliki nilai tolerance 0,787 dan nilai VIF 
sebesar 1,271 dari hasil yang diperoleh bisa disimpulkan bahwa seluruh 
nilai VIF di semua variabel lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih 
dari 0,10. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi  
 Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
periode t-1 sebelumnya. Cara mendeteksi terjadinya autokorelasi atau 







Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,555a ,309 ,230 ,03063 1,878 
a. Predictors: (Constant), KM, JKAP, BAI, UP 
b. Dependent Variable: PAB 
Sumber: Data diolah SPSS versi 22 
 
 Berdasarkan hasil tabel diatas bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala Autokorelasi karena   nilai Durbin Watson sebesar 1,878 dengan 
nilai tabel dengan menggunakan signifikan 5% (0.05), jumlah sampel 
sebanyak 40 dengan variabel independen (k) sebanyak 4.  Nilai dw 
sebesar 1,878 dan du sebesar 1,7209 dan dl 1,2848 dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa dw > dl yaitu 1,878 > 1,2848 yang artinya tidak 
terjadi autokorelasi dan nilai durbin watson sebesar 1,878 berada 
diantara du (1,7209 ) dan 4-du (4-1,7209= 2,2791) dapat disimpulkan 
juga bahwa tidak terjadi autokorelasi.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
 
 Uji Heteroskedastisitas yaitu bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi adanya suatu perbedaan variance dari 
residual satu pengamatan  yang lain. Cara mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedasitas adalah menggunakan grafik scatterplot antara nilai 








Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dilihat dari gambar diatas jelas disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas karena titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
nol dan tidak membentuk suatu pola tertentu. 
3. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda akan digunakan untuk mengukur 
kekuatan hubungan antara dua variabel dengan variabel lainnya atau 
lebih. Analisis regresi berganda yang baik adalah memenuhi kriteria uji 
asumsi klasik seperti uji normal, multikolinieritas, uji autokorelasi, dan 
uji heteroskedastisitas. Dari analisis yang dilakukan bahwa terbukti 
bahwa model dalam penelitian ini dianggap baik karena data normal 














B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,527 ,200  2,631 ,013 
BAI 2,383 ,681 ,505 3,500 ,001 
UP -,003 ,007 -,080 -,470 ,641 
JKAP -,009 ,011 -,129 -,825 ,415 
KM ,000 ,001 -,052 -,327 ,746 
Sumber : Data diolah SPSS versi 22 
  Berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapat 
persamaan Y =  0,527 + 2,383 X1 - 0,003 X2 - 0,009 X3 + 0,000X4 + 
e  dari persamaan tersebut bisa disimpulkan sebagai berikut : 
● Nilai konstanta sebesar 0,527 yang artinya bahwa biological 
asset intensity, ukuran perusahaan, jenis KAP dan kepemilikan 
manajerial nilainya 0 maka nilai pengungkapan aset biologisnya 
sebesar 0,527. 
● Koefisien biological asset intensity sebesar 2,383 yang 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel 
biological asset intensity maka akan meningkatkan 
pengungkapan aset biologis sebesar 2,383. 
● Koefisien ukuran perusahaan  sebesar -0,003 menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu satuan variabel ukuran 
perusahaan maka akan menurunkan pengungkapan aset 
biologis sebesar -0,003. 





penambahan satu satuan variabel jenis KAP maka akan 
menurunkan pengungkapan aset biologis sebesar - 0,009. 
● Koefisien kepemilikan manajerial sebesar 0,000 yang 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan variabel 
kepemilikan manajerial maka akan meningkatkan 
pengungkapan aset biologis sebesar  0,000.  
b. Uji Koefisien Determinasi  
Pengukuran koefisien determinasi (Adjusted R2) dilakukan untuk 
 mengetahui persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil analisis koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,555a ,309 ,230 ,03063 1,878 
a. Predictors: (Constant), KM, JKAP, BAI, UP 
b. Dependent Variable: PAB 
   Sumber: data diolah SPSS versi 22 
   Hasil analisis koefisien determinasi, dihasilkan nilai koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,230. Hal ini berarti bahwa 
kontribusi variabel biological asset intensity, ukuran perusahaan, Jenis 
KAP, dan kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset biologis  
adalah sebesar 23% dan sisanya sebesar 77% dipengaruhi oleh faktor  
faktor atau variabel  lain.  
c. Uji Statistik t (secara parsial) 
 Berdasarkan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan 













B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,527 ,200  2,631 ,013 
BAI 2,383 ,681 ,505 3,500 ,001 
UP -,003 ,007 -,080 -,470 ,641 
JKAP -,009 ,011 -,129 -,825 ,415 
KM ,000 ,001 -,052 -,327 ,746 
Sumber: data diolah SPSS versi 22 
Berdasarkan dari hasil yang ditunjukan pada tabel diatas maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi 
koefisien regresi dari variabel biological asset intensity. Hipotesis H1 
penelitian ini menyatakan bahwa biological asset intensity berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan aset biologis. Besarnya koefisien regresi 
biological asset intensity terhadap pengungkapan aset biologis yaitu 2,383  
dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Maka memiliki nilai signifikansi 
0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa biological asset intensity 
berpengaruh positif  terhadap pengungkapan aset biologis sehingga 
hipotesis H1 penelitian ini diterima. 
2. Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi 
koefisien regresi dari variabel ukuran perusahaan. Hipotesis H2 penelitian 
ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan aset biologis. Besarnya koefisien regresi ukuran perusahaan  





sebesar 0,641. Maka memiliki nilai signifikansi 0,641 > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis sehingga hipotesis H2 penelitian ini ditolak. 
3. Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi 
koefisien regresi dari variabel Jenis KAP. Hipotesis H3 penelitian ini 
menyatakan bahwa Jenis KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
aset biologis. Besarnya koefisien regresi Jenis KAP terhadap 
pengungkapan aset biologis yaitu -0,009  dan nilai signifikansi sebesar 
0,415. Maka memiliki nilai signifikansi 0,415 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa jenis KAP tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
aset biologis sehingga hipotesis H3 penelitian ini ditolak. 
4. Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi 
koefisien regresi dari variabel Kepemilikan manajerial. Hipotesis H4 
penelitian ini menyatakan bahwa Kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan aset biologis. Besarnya koefisien regresi 
Kepemilikan manajerial  terhadap pengungkapan aset biologis yaitu 0,000  
dan nilai signifikansi sebesar 0,746. Maka memiliki nilai signifikansi 
0,746 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis sehingga hipotesis 








 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut adalah hasil 
dari pembahasan pada penelitian ini:  
1. Pengaruh biological asset intensity terhadap pengungkapan aset biologis  
  Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan 
koefisien regresi biological asset intensity berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan aset biologis. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 
0,001. Maka memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 serta dilakukan uji 
signifikansi dengan menggunakan thitung dan ttabel  dengan kriteria jika  thitung 
lebih besar dari ttabel maka berkontribusi dan sebaliknya. Berdasarkan hasil 
uji yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung 3,500, sedangkan ttabel 
dihitung pada tingkat signifikan 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan 
(df) = 40-4-1= 35 sehingga diperoleh hasil ttabel adalah 2,03011. Nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (3,500 > 2,03011), maka H1 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa biological asset intensity berpengaruh positif  terhadap 
pengungkapan aset biologis semakin besar biological asset intensity akan 
meningkatkan pengungkapan aset biologis. Biological asset intensity 
dalam perusahaan merupakan gambaran seberapa besar proporsi investasi 
perusahaan terhadap aset biologis yang dimiliki perusahaan, Oleh karena 
itu ketika intensitas aset biologis tinggi  maka pengungkapan aset biologis 
juga ikut meningkat dalam melakukan pengungkapan akan lebih lengkap 
karena intensitas biologis semakin tinggi maka semakin besar juga 





  Teori stakeholder menjadi dasar hubungan biological asset dan 
pengungkapan aset biologis. Teori stakeholder (stakeholder theory) 
menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 
dalam kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, 
pemerintah, masyarakat, analisis dan pihak lain). Oleh karena itu , 
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang 
diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. Salah satu cara 
untuk meningkatkan dukungan tersebut adalah dengan melakukan 
pengungkapan aset biologis melalui peningkatan intensitas aset biologis.  
  Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa biological asset 
intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis karena 
perusahaan yang memiliki intensitas aset biologis yang tinggi maka akan 
mempengaruhi dalam melakukan pengungkapan aset biologis. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sakinatunnisak & Budiwinarto, 
(2020) dan Hesty Erviani et al, (2019) yang memperoleh hasil baha 
biological asset intensity berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset 
biologis. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian Aliffatun & 
Sa’adah, (2020) dan Alfiani & Rahmawati, (2019) yang memperoleh hasil 








2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan aset biologis 
Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan 
koefisien regresi ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 
0,641. Maka memiliki nilai signifikansi 0,641 < 0,05 serta dilakukan uji 
signifikansi dengan menggunakan thitung dan ttabel  dengan kriteria jika  thitung 
lebih besar dari ttabel maka berkontribusi dan sebaliknya. Berdasarkan hasil 
uji yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung -0,470, sedangkan ttabel 
dihitung pada tingkat signifikan 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan 
(df) = 40-4-1= 35 sehingga diperoleh hasil ttabel adalah . Nilai thitung lebih 
kecil  dari ttabel (-0,470 > 2,03011), maka H2 ditolak dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh  terhadap pengungkapan aset 
biologis. Total aset yang tinggi tidak menjamin sebuah perusahaan akan 
melakukan pengungkapan secara lengkap begitup perusahaan dengan total 
aset yang rendah bukan berarti akan melakukan pengungkapan secara 
tidak lengkap karena mereka perusahaan yang total asetnya rendah pun 
ingin bersaing dan menarik pihak eksternal dengan melakukan 
pengungkapan secara lengkap. 
Teori stakeholder ini suatu perusahaan  memiliki banyak informasi 
salah satunya yaitu total aset atau ukuran perusahaan. Perusahaan memiliki 
akses dalam melakukan ekspansi bisnis, salah satunya yaitu ke sumber-
sumber pendanaan baik perbankan maupun pasar modal untuk membiayai 





dalam penelitian ini adalah Gustria & Sebrina, (2020) yang memperoleh 
hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
aset biologis, jadi suatu pengungkapan aset biologis yang dilaporkan 
dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan dalam melakukan 
pengungkapan tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian adalah Hesty Erviani et al, (2019) dan 
penelitian dari Aliffatun & Sa’adah, (2020) yang memperoleh hasil bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
3. Pengaruh Jenis KAP terhadap pengungkapan aset biologis 
 Dari hasil uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan 
koefisien regresi Jenis KAP tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
aset biologis. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,415. Maka 
memiliki nilai signifikansi 0,415 < 0,05 serta dilakukan uji signifikansi 
dengan menggunakan thitung dan ttabel  dengan kriteria jika  thitung lebih besar 
dari ttabel maka berkontribusi dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji yang 
telah dilakukan diperoleh nilai thitung -0,825, sedangkan ttabel dihitung pada 
tingkat signifikan 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan (df) = 40-4-1= 
35 sehingga diperoleh hasil ttabel adalah . Nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-
0,825 > 2,03011), maka H3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
jenis KAP  tidak berpengaruh  terhadap pengungkapan aset biologis.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian  Duwu et al, (2018) yang 
memperoleh hasil bahwa jenis KAP tidak berpengaruh terhadap 





yang berafiliasi dengan big four selaku KAP yang mengaudit perusahaan 
agrikultur  tidak menjamin pengungkapan aset biologis yang lebih banyak.  
Terbukti dari hasil penelitian menunjukkan skor pengungkapan aset 
biologis pada perusahaan yang di audit oleh KAP yang berafiliasi dengan 
big four ataupun yang tidak yang berafiliasi dengan KAP big four tidak 
jauh berbeda.  Hal ini juga dikarenakan standar terkait pengungkapan aset 
biologis baru disahkan pada Desember 2015 dan baru akan berlaku efektif 
pada Januari 2018. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa  jenis KAP  tidak berpengaruh terhadap biological 
asset disclosure. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian  
Gustria & Sebrina, (2020) bahwa jenis KAP berpengaruh positif terhadap   
 pengungkapan aset biologis.  
4. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan aset biologis  
 Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan SPSS 22 menunjukan 
koefisien regresi kepemilikan manajerial  tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. Kepemilikan manajerial merupakan situasi 
dimana saham perusahaan dimiliki oleh manajer perusahaan tersebut, 
meskipun seorang manajer memiliki saham pada perusahaan tersebut, 
persentase saham yang dimiliki oleh direksi dan direktur tidak menjamin 
bahwa pihak manajer untuk memberikan informasi terkait pengungkapan 
aset biologis kepada pihak principal. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi 
sebesar 0,746. Maka memiliki nilai signifikansi 0,746 < 0,05 serta 





kriteria jika  thitung lebih besar dari ttabel maka berkontribusi dan sebaliknya. 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung -0,327, 
sedangkan ttabel dihitung pada tingkat signifikan 0,05/2 = 0,025 dengan 
derajat kebebasan (df) = 40-4-1= 35 sehingga diperoleh hasil ttabel adalah . 
Nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-0,327 > 2,03011), maka H4 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa  kepemilikan manajerial   tidak 
berpengaruh  terhadap pengungkapan aset biologis.  Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian  Hesty Erviani et al, (2019)  yang memperoleh hasil 
bahwa  kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
aset biologis. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Aliffatun & 
Sa’adah, (2020) dan penelitian yang dilakukan oleh Riski, (2019) yang 
memperoleh hasil bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 




BAB  V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya yang telah dilakukan, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Biological asset intensity berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan aset biologis. Asumsi ini bermakna bahwa semakin besar 
biological asset intensity maka  akan meningkatkan pengungkapan aset 
biologis secara lengkap (Zufriya et al, 2020). 
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. 
Hal itu diesebabkan karena total aset atau ukuran perusahaan tidak 
menjamin suatu perusahaan melakukan pengungkapan aset biologis secara 
lengkap (Riski, 2019).  
3. Jenis KAP  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hal 
tersebut karena penggunaan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi 
dengan Big Four selaku KAP yang mengaudit perusahaan Perkebunan   
tidak menjamin pengungkapan aset biologis yang lebih banyak  (Amelia, 
2017) 
4. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh  terhadap pengungkapan aset 
biologis. Hal ini karena semakin besar konsentrasi kepemilikan tidak akan 
meningkatkan atau menurunkan pengungkapan aset biologis (Hesty Erviani 






 Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Peneliti yang akan datang hendaknya menambah periode agar dapat 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
2. Bagi peneliti yang akan datang  dapat menggunakan Sampel  penelitian 
dengan jumlah yang lebih banyak, menggunakan tahun terbaru dan 
memperpanjang periode pengamatan penelitian agar dapat memberikan 
gambaran terkini terhadap pengungkapan aset biologis.  
3. Peneliti yang akan datang sebaiknya menambah variabel independen 
misalnya profitabilitas, corporate governance, leverage, tingkat 
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Hasil Perhitungan Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan, Jenis KAP, 
Kepemilikan Manajerial, Pengungkapan Aset Biologis  
Nama 
Perusahaan 
Tahun BAI UP JKAP KM PAB 
BWPT 2016 0,015 30,391 1 0,01 0,4 
 2017 0,012 30,414 1 0,01 0,5 
 2018 0,026 30,415 1 0,01 0,5 
 2019 0,02 30,419 0 0,00 0,5 
DSNG 2016 0,026 29,733 1 10,59 0,48 
 2017 0,024 29,765 1 10,59 0,48 
 2018 0,016 30,094 1 9,89 0,48 
 2019 0,019 30,084 1 9,18 0,5 
GZCO 2016 0,011 28,897 0 5,04 0,43 
 2017 0,009 28,878 0 29,99 0,45 
 2018 0,017 28,699 0 29,24 0,48 
 2019 0,017 28,297 0 27,18 0,48 
JAWA 2016 0,01 28,822 0 0,46 0,43 
 2017 0,006 28,835 0 0,36 0,45 
 2018 0,008 28,867 0 0,36 0,45 
 2019 0,006 28,881 0 0,36 0,45 
LSIP 2016 0,011 29,878 1 0,00 0,45 
 2017 0,011 29,919 1 0,00 0,48 
 2018 0,009 29,937 1 0,00 0,45 
 2019 0,018 29,956 1 0,00 0,48 
PALM 2016 0,007 28,982 0 0,25 0,4 
 2017 0,008 28,686 0 1,26 0,43 
 2018 0,005 28,32 0 1,26 0,45 
 2019 0,004 28,477 0 1,26 0,45 
SIMP 2016 0,024 31,113 1 0,00 0,5 
 2017 0,025 31,153 1 0,00 0,5 
 2018 0,028 31,177 1 0,00 0,5 
 2019 0,03 31,184 1 0,00 0,55 





 2017 0,011 30,94 0 0,00 0,48 
 2018 0,008 31,009 0 0,00 0,48 
 2019 0,009 30,956 0 0,00 0,5 
SMSS 2016 0,02 29,6 1 0,00 0,43 
 2017 0,018 29,911 1 0,00 0,43 
 2018 0,007 30,055 1 0,00 0,48 
 2019 0,015 30,103 1 0,00 0,5 
TBLA 2016 0,002 30,164 0 0,08 0,4 
 2017 0,013 30,295 0 0,08 0,4 
 2018 0,017 30,425 0 0,08 0,43 





















NO NAMA PERUSAHAAN TAHUN Aset Biologis  Total Aset Hasil 
1 BWPT  2016 Rp    242.740.000.000   Rp  16.497.093.000.000  0,014714108 
    2017  Rp   195.117.000.000   Rp  16.186.265.000.000  0,01205448 
    2018  Rp    420.864.000.000   Rp  16.163.267.000.000  0,0260383 
    2019  Rp    314.070.000.000   Rp  15.796.470.000.000  0,01988229 
2 DSNG 2016  Rp    215.534.000.000   Rp    8.311.075.000.000  0,025933348 
    2017  Rp    206.989.000.000   Rp    8.452.115.000.000  0,02448961 
    2018  Rp    185.411.000.000   Rp  11.738.892.000.000  0,015794591 
    2019  Rp    215.675.000.000   Rp  11.620.821.000.000  0,01855936 
3 GZCO 2016  Rp    39.008.000.000   Rp    3.516.691.000.000  0,011092246 
    2017  Rp    32.010.000.000   Rp    3.480.256.000.000  0,009197599 
    2018  Rp    50.381.000.000   Rp    2.910.873.000.000  0,017307866 
    2019  Rp    32.721.000.000   Rp    1.946.438.000.000  0,016810708 
4 JAWA 2016  Rp    31.575.382.907   Rp    3.322.692.274.785  0,009502951 
    2017  Rp    20.096.342.140   Rp    3.332.578.333.778  0,006030268 
    2018  Rp    28.322.251.362   Rp    3.442.393.738.873  0,008227487 
    2019  Rp    22.328.370.671   Rp    3.489.776.816.128  0,006398223 
5 LSIP 2016  Rp    110.347.000.000   Rp    9.598.536.000.000  0,011496232 
    2017  Rp    104.787.000.000   Rp    9.852.695.000.000  0,010635364 
    2018  Rp    89.280.000.000   Rp  10.037.294.000.000  0,008894828 
    2019  Rp   182.920.000.000   Rp  10.225.322.000.000  0,017888923 
6 PALM 2016  Rp     25.165.779.000   Rp    3.860.775.779.000  0,006518322 
    2017  Rp     22.787.818.000   Rp    2.871.881.898.000  0,007934803 
    2018  Rp     10.524.000.000   Rp    1.992.544.414.000  0,005281689 
    2019  Rp       8.424.000.000   Rp    2.330.315.741.000  0,003614961 
7 SIMP 2016  Rp    464.722.000.000   Rp  33.062.712.000.000  0,014055774 
    2017  Rp    850.125.000.000   Rp  33.859.154.000.000  0,025107686 
    2018  Rp     985.016.000.000   Rp  34.666.506.000.000  0,028414055 
    2019  Rp  1.032.359.000.000   Rp  34.910.838.000.000  0,029571304 
8 SMAR 2016  Rp     301.730.000.000   Rp  26.367.303.000.000  0,01144334 
    2017  Rp     309.672.000.000   Rp  27.356.355.000.000  0,011319929 
    2018  Rp     235.318.000.000   Rp  29.310.310.000.000  0,008028506 
    2019  Rp     236.697.000.000   Rp  27.787.527.000.000  0,008518102 
9 SSMS 2016  Rp     145.251.112.000   Rp    7.308.221.222.000  0,019875029 
    2017  Rp     171.927.535.000   Rp    9.773.852.468.000  0,01759056 
    2018  Rp      79.366.127.000   Rp  11.296.112.298.000  0,007025968 
    2019  Rp    183.398.456.000   Rp  11.845.204.657.000  0,015482928 
10 TBLA 2016  Rp      22.674.283.200   Rp  12.596.824.000.000  0,0018 
    2017  Rp    184.595.333.500   Rp  14.354.225.000.000  0,01286 
    2018  Rp    271.775.000.000   Rp  16.339.916.000.000  0,016632582 






NO NAMA PERUSAHAAN TAHUN TOTAL ASET Ukuran Perusahaan 
1 BWPT  2016  Rp             15.796.470.000.000  30,39080761 
    2017  Rp             16.163.267.000.000  30,41376231 
    2018  Rp             16.186.265.000.000  30,41518416 
    2019  Rp             16.254.353.000.000  30,41938187 
2 DSNG 2016  Rp               8.183.318.000.000  29,73311881 
    2017  Rp               8.452.115.000.000  29,76543782 
    2018  Rp             11.738.892.000.000  30,09392855 
    2019  Rp             11.620.821.000.000  30,08381952 
3 GZCO 2016  Rp               3.547.023.000.000  28,89712978 
    2017  Rp               3.480.256.000.000  28,87812697 
    2018  Rp               2.910.873.000.000  28,69947415 
    2019  Rp               1.946.438.000.000  28,29702215 
4 JAWA 2016  Rp               3.291.116.891.878  28,8222481 
    2017  Rp               3.332.578.333.778  28,83476739 
    2018  Rp               3.442.393.738.873  28,8671882 
    2019  Rp               3.489.776.816.128  28,8808589 
5 LSIP 2016  Rp               9.459.088.000.000  29,87799709 
    2017  Rp               9.852.695.000.000  29,91876614 
    2018  Rp             10.037.294.000.000  29,93732867 
    2019  Rp             10.225.322.000.000  29,95588831 
6 PALM 2016  Rp               3.860.775.779.000  28,98188926 
    2017  Rp               2.871.881.898.000  28,68598864 
    2018  Rp               1.992.544.414.000  28,32043354 
    2019  Rp               2.330.315.741.000  28,47702489 
7 SIMP 2016  Rp             32.537.592.000.000  31,11341721 
    2017  Rp             33.859.154.000.000  31,15323051 
    2018  Rp             34.666.506.000.000  31,17679509 
    2019  Rp             34.910.838.000.000  31,18381844 
8 SMAR 2016  Rp             26.141.410.000.000  30,89454176 
    2017  Rp             27.356.355.000.000  30,93996998 
    2018  Rp             29.310.310.000.000  31,00896045 
    2019  Rp             27.787.527.000.000  30,95560837 
9 SSMS 2016  Rp               7.162.970.110.000  29,59994583 
    2017  Rp               9.773.852.468.000  29,91073182 
    2018  Rp             11.296.112.298.000  30,05547974 
    2019  Rp             11.845.204.657.000  30,10294423 
10 TBLA 2016  Rp             12.596.824.000.000  30,16446583 






NO NAMA PERUSAHAAN TAHUN Jenis KAP 
1 BWPT  2016 Deloitte Touche Tohmatsu 
    2017 Deloitte Touche Tohmatsu 
    2018 Deloitte Touche Tohmatsu 
    2019 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
2 DSNG 2016 KPMG/Klynveld Peat Marwick Goerdeler 
    2017 KPMG/Klynveld Peat Marwick Goerdeler 
    2018 KPMG/Klynveld Peat Marwick Goerdeler 
    2019 KPMG/Klynveld Peat Marwick Goerdeler) 
3 GZCO 2016 BKR international 
    2017 Kanaka Purdiredjo sohartno 
    2018 Krestu 
    2019 HLB 
4 JAWA 2016 Crowe Horwath 
    2017 Crowe Horwath 
    2018 Crowe Horwath 
    2019 Crowe Horwath 
5 LSIP 2016 Ernst &Young 
    2017 Ernst &Young 
    2018 Ernst &Young 
    2019 Ernst &Young 
6 PALM 2016 BDO 
    2017 BDO 
    2018 BDO 
    2019 BDO 
7 SIMP 2016 Ernst &Young 
    2017 Ernst &Young 
    2018 Ernst &Young 
    2019 Ernst &Young 
8 SMAR 2016 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
    2017 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
    2018 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
    2019 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
9 SSMS 2016 Ernst &Young 
    2017 Ernst &Young 
    2018 Ernst &Young 
    2019 Ernst &Young 
    2018  Rp             16.339.916.000.000  30,42463206 





10 TBLA 2016 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
    2017 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
    2018 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
    2019 Moore Stephens Mirawati Sensiidris 
 
NO NAMA PERUSAHAAN TAHUN Jumlah 
1 BWPT  2016 0,01 
    2017 0,01 
    2018 0,01 
    2019 0 
2 DSNG 2016 10,59 
    2017 10,59 
    2018 9,89 
    2019 9,18 
3 GZCO 2016 5,04 
    2017 29,99 
    2018 29,24 
    2019 27,18 
4 JAWA 2016 0,46 
    2017 0,36 
    2018 0,36 
    2019 0,36 
5 LSIP 2016 0 
    2017 0 
    2018 0 
    2019 0 
6 PALM 2016 0,25 
    2017 1,26 
    2018 1,26 
    2019 1,26 
7 SIMP 2016 0 
    2017 0 
    2018 0 
    2019 0 
8 SMAR 2016 0 
    2017 0 
    2018 0 
    2019 0 
9 SSMS 2016 0 





    2018 0 
    2019 0 
10 TBLA 2016 0,08 
    2017 0,08 
    2018 0,08 

















NP (2016) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total indeks
Bwpt 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 0,4
Dsng 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Gzco 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0,425
Jawa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0,425
Lsip 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0,45
Palm 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 0,4
Simp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5
Smar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Ssms 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0,435
Tbla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 0,4
2017 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total indeks
Bwpt 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5
Dsng 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Gzco 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0,45
Jawa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0,45
Lsip 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Palm 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0,425
Simp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5
Smar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Ssms 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0,425
Tbla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 0,4
2018 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total indeks
Bwpt 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5
Dsng 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Gzco 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Jawa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0,45
Lsip 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0,45
Palm 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0,45
Simp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5
Smar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Ssms 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Tbla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0,425
2019 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total indeks
Bwpt 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5
Dsng 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5
Gzco 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Jawa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0,45
Lsip 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 0,475
Palm 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 0,45
Simp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 0,55
Smar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5
Ssms 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0,5





LAMPIRAN 2  
Hasil Output 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BAI 40 ,002 ,030 ,01441 ,007395 
UP 40 28,300 31,180 29,87800 ,879114 
JKAP 40 0 1 ,48 ,506 
KM 40 ,00 29,99 3,4405 7,93706 
PAB 40 ,40 ,55 ,4619 ,03489 



















T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,527 ,200  2,631 ,013   
BAI 2,383 ,681 ,505 3,500 ,001 ,949 1,054 
UP -,003 ,007 -,080 -,470 ,641 ,690 1,450 
JKAP -,009 ,011 -,129 -,825 ,415 ,811 1,234 
KM ,000 ,001 -,052 -,327 ,746 ,787 1,271 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,555a ,309 ,230 ,03063 1,878 
a. Predictors: (Constant), KM, JKAP, BAI, UP 
b. Dependent Variable: PAB 
 
